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Abstrak : Perkembangan industri digital di era ini telah mendorong

sebuah revolusi dari internet yang disebut sebagai teknologi Internet of
*c20010007 @uby.ac.id Things (loT). Perkembangan teknologi Internet of Things telah
mempengaruhi kemajuan dibidang industri terutama pada industri
manufaktur. Pabrik garmen merupakan salah satu industri manufaktur
yang penuh dengan aktivitas produksi. Salah satu tantangan yang
dihadapi pabrik garmen adalah memastikan bahwa produksi berjalan
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DSI: Jurnal Data Science sesuai dengan target yang telah ditetapkan, namun kenyataan di lapangan
Indonesia is licensed undera  sering tidak sesuai dengan ekspektasi. Berdasarkan permasalahan tersebut
Creative Commons dibutuhkan alat penghitung target yang secara otomatis dapat
Attribution-NonCommercial menghitung sekaligus memonitoring jumlah produksi. Penelitian ini
4.0 International (CC BY-NC mengembangkan alat penghitung target produksi berbasis 10T yang dapat
4.0). menghitung hasil produksi dan mengirimkan notifikasi secara real-time

melalui aplikasi telegram menggunakan metode prototype. Alat ini
dirancang menggunakan esp8266 sebagai mikrokontroller dan
menggunakan sensor proximity e18-d80nk sebagai sensor untuk
menghitung jumlah barang hasil produksi. Hasil dari perancangan sistem
dan pengujian alat penghitung target produksi berbasis loT bekerja
dengan baik. Berdasarkan pengujian sensor e18-d80nk dalam mendeteksi
objek mendapatkan hasil yang baik dengan presentase error 0,005%,
sistem bekerja dengan baik dalam mengirimkan notifikasi secara real-time.
Pengembangan prototype alat ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
produksi pada pabrik garmen agar dapat sesuai target.

PENDAHULUAN

Pabrik garmen merupakan lingkungan kerja yang penuh dengan aktivitas produksi dan target yang harus
dipenuhi [1]. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah memastikan bahwa produksi berjalan sesuai dengan
target yang telah ditetapkan [2]. Hal ini memerlukan pemantauan yang cermat terhadap jumlah produk yang
diproduksi. Dalam pabrik garmen, penting untuk memiliki sistem penghitung target yang dapat memantau
jumlah produk yang diproduksi secara otomatis [3]. Hal ini akan membantu manajemen dalam memantau
progres produksi secara real-time dan mengidentifikasi area-area di mana produksi mungkin tidak sesuai
dengan target [4].

Teknologi Internet of Things (loT) merupakan teknologi yang memungkinkan benda atau objek saling
terhubung melalui jaringan internet [5]. Teknologi IoT menawarkan solusi yang efektif untuk memantau dan
mengontrol perangkat di lingkungan industri, termasuk pabrik garmen [6]. Dengan mengintegrasikan sensor-
sensor dan perangkat elektronik dengan jaringan internet, kita dapat menciptakan sistem otomatis yang dapat
mengirimkan informasi secara real-time [7]. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan alat penghitung target otomatis berbasis 1oT di pabrik garmen [8]. Alat ini akan mampu
menghitung jumlah produk yang diproduksi secara otomatis dan mengirimkan informasi tentang jumlah
produksi ke admin pengawas melalui internet [9].
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Penerapan alat penghitung target otomatis ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas
dalam pabrik garmen [10]. Dengan memiliki informasi yang akurat tentang progres produksi secara real-time,
manajemen dapat mengambil tindakan yang diperlukan untuk memastikan bahwa target produksi tercapai
dengan tepat waktu [11].

TINJAUAN LITERATUR

Penelitian terdahulu mengemukakan berbagai hasil penelitian yang terkait dengan pengembangan alat
penghitung target produksi otomatis berbasis Internet of Things [12]. Penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Ali Ridla dan M. Fahrizal Rahman (2024), tentang perancangan alat monitoring suhu berbasis
Internet of Things menggunakan metode prototype [13]. Perancangan sistem presensi siswa denga RFID
menggunakan NodeMCU ESP8266 oleh Suliswaningsih dkk (2024), merupakan penelitian yang menjelaskan
tentang fungsi NodeMCU ESP8266 dalam membuat alat presensi siswa berbasis Internet of Things [14].
NodeMCU ESP8266 dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. NodeMCU ESP8266

Deni Ariyanto Abadi dkk (2024), mengembangakan smart water dispenser berbasis Internet of Things
menggunakan sensor proximity E18-D80NK yang berfungsi untuk mendektesi jika objek melewati sensor
tersebut [12]. Sensor proximity E18-D80NK ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Sensor proximity E18-D80NK

Berdasarkan peneltilian-penelitian tersebut, terdapat perbedaan yang cukup jelas dari penelitian
pengembnagan alat penghitung target produksi berbasis Internet of Things ini dengan penelitian terdahulu
terutama dalam segi implementasi teknologi Internet of Things [15]. Pada penelitian ini NodeMCU ESP8266
dan sensor proximity E18-D80NK digunakan untuk mengembagkan alat penghitung target produksi berbasis
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Internet of Things menggunakan metode prototype, sedangkan pada penelitian-penelitian terdahulu
komponen NodeMCU ESP8266 dan sensor proximity E18-D80NK digunakan untuk mengembangkan alat
presensi siswa dan smart water dispenser berbasis Internet of Things.

METODE PENELITIAN

Alat penghitung target produksi berbasis Internet of Things pada penelitian ini dikembangkan dengan
mengikuti tahapan pengembangan dari metode prototype yang memiliki lima tahapan pengembangan.
Langkah pertama dalam mengembangkan alat penghitung target produksi berbasis Internet of Things
menggunakan metode prototype adalah tahap analisa kebutuhan, baik kebutuhan perangkat keras maupun
kebutuhan perangkat lunak. Proses pengembangan selanjutnya adalah membuat desain prototype dan
dilanjutkan dengan membangun prototype serta diakhiri dengan evaluasi serta pengujian terhadap prototype
yang dibangun. Gambar 3 menunjukkan skema dari tahapan pengembangan metode prototype.
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Gambar 3. Skema Tahapan Pengembangan Metode Prototype

Gambar 3 memperlihatkan alur pengembangan alat penghitung target produksi berbasis Internet of Things
dengan menggunakan metode prototype yang terdiri dari analisa kebutuhan, desain prototype, membangun
prototype, pengujian prototype, dan evaluasi prototype. Penjelasan yang lebih mendetail tentang tahapan
pengembangan alat penghitung target produksi berbasis Internet of Things menggunakan metode prototype
adalah sebagai berikut: 1) Analisa Kebutuhan, proses pengembangan ini merupakan hal yang pertama kali
harus dilakukan ketika mengembangkan sebuah alat penghitung target produksi berbasis Internet of Things
menggunakan metode prototype. Kebutuhan akan komponen-komponen yang menyusun alat penghitung
target produksi berbasis Internet of Things menjadi fokus utama dalam proses analisa ini. Hasil analisa
kebutuhan untuk membangun alat penghitung target produksi berbasis Internet of Things menunjukkan dua
kebutuhan utama dalam pengembangan alat tersebut, kebutuhan utama dalam pengembangan tersebut
berupa kebutuhan perangkat keras dan kebutuhan perangkat lunak.

Perangakat keras yang dimaksud dalam proses analisa ini adalah komponen-komponen perngkat keras
penyusun alat penghitung target produksi berbasis Internet of Things seperti NodeMCU ESP8266 dan Sensor
proximity E18-D80NK. Kebutuhan perangkat lunak yang dimaksud dalam proses analisis ini merupakan aplikasi
perangkat lunak yang dihubungkan dengan komponen-komponen perangkat keras pada alat penghitung
target produksi berbasis Internet of Things. Aplikasi perangkat lunak yang dimaksud seperti telegram,
ThingSpeak, dll. Tabel 1 menunjukkan rincian kebutuhan perangkat keras dan Tabel menunjukkan rincian
kebutuhan perangkat lunak.
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Tabel 1. Hasil Analisa Kebutuhan Perangkat Keras

No Nama Fungsi

1 NodeMCU ESP8266 Mengatur sistem dan operasi sistem

2 Sensor Proximity E18-D80NK Mendeteksi objek

3 LCD 16x2 12¢c Menampilkan hasil visual dari input sistem
4 Buzzer Mengubah sinyal input menjadi suara

5 Adaptor 12V Sumber daya listrik

6 Smartphone Menerima notifikasi target jumlah produksi

Tabel 2. Hasil Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak

No Nama Fungsi

1 Aplikasi Telegram Menerima notifokasi dari perangkat loT

2 Framework Laravel Membangun web monitoring

3 Xampp Web server & database

4 ThingSpeak Monitoring perangkat loT secara real-time
5 Arduino IDE Pemrograman mikrokontroller

6 Visual Studio Code Text editor untuk pemrograman

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui kebutuhan perangkat keras untuk membangun alat penghitung target
produksi berbasis Internet of Things barupa NodeMCU ESP8266 untuk mengatur sistem dan operasi sistem loT,
sensor Proximity E18-D80NK untuk mendeteksi objek, LCD 16x2 12¢ untuk menampilkan hasil visual dari input
sistem loT, Buzzer untuk mengubah sinyal input menjadi suara, adaptor 12V untuk sumber daya listrik, dan
yang terakhir adalah Smartphone untuk menerima notifikasi dari sistem loT.

Tabel 2 menunjukkan kebutuhan perangkat lunak dari alat penghitung target produksi berbasis Internet of
Things berupa aplikasi Telegram untuk menerima notifikasi dari perangkat loT, framework Laravel untuk
membangun web monitoring, Xampp sebagai web server & database, ThingSpeak untuk monitoring perangkat
lot secara real-time, Arduino IDE untuk pemrograman mikrokontroller, dan yang terakhir Visual Studio Code
untuk text editor pemrograman. 2) Desain Prototype, pada tahap pengembangan ini dibuat sebuah desain
arsitektur dari alat penghitung target produksi berbasis Internet of Things berdasarkan analisa kebutuhan
perangkat keras dan analisa kebutuhan perangkat lunak yang mengacu pada proses kerja alat tersebut.
Rancangan arsitektur alat penghitung target produksi berbasis Internet of Things ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. arsitektur alat penghitung target produksi berbasis Internet of Things

Skema arsitektur alat penghitung target produksi berbasis Internet of Things pada Gambar 6 menjelaskan
alur kerja proses alat penghitung target produksi berbasis Internet of Things mulai dari ketika alat penghitung
target dinyalakan akan melakukan proses terkoneksi dengan internet agar dapat terhubung dengan telegram
dan thingsepak. Pertama alat akan melakukan proses input dengan mendeteksi objek/barang dengan sensor
Proximity E18-D80NK, output pertama proses tersebut akan menghasilkan bunyi buzzer sebagai tanda sensor
aktif, output kedua akan menampilkan jumlah objek yang tedeteksi melalui LCD 12C. Setelah sensor mendeteksi
jumlah barang selama satu jam, alat akan memberikan nofifikasi melaui telegram kepada pengawas dan Jumlah
barang yang terdeteksi tersebut tersimpan di dalam thingspeak dan sistem basis data. Pengawas dapat
memonitoring jumlah produksi melalui website. Rangkaian skematik alat penghitung target produksi berbasis
internet of things ditunjukan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Rangkaian Skematik Alat penghitung Target Produksi berbasis Internet of Things.

Rangkaian skematik alat penghitung target produksi berbasis internet of things pada Gambar 5 menunjukan
alur pengkabelan antar komponen perangkat keras sistem yang mana setiap komponen terhubung satu sama
lain melalui papan breadbroard. Komponen perngkat keras terdiri dari LCD 12C, NodeMCU ESP8266, Buzzer
dan Sensor Proximity E18-D80NK. Pin Groud dan VCC dari komponen LCD 12C dan Sensor Proximity E18-
D80ONK terhubung dengan NodeMCU ESP8266. Pin DO terhubung pada NodeMCU ESP8266 terhubung dengan
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pin positif buzzer, Pin D1 terhubung dengan pin SCL pada LCD [2C dan pin D2 terhubung dengan pin SDA
pada LCD I12C, pin Out pada Sensor Proximity E18-D80NK. 3) Membangun Prototype, prototype alat penghitung
target produksi berbasis Internet of Things yang telah dibangun sesuai kebutuhan pada tabel 1 dan tabel 2.
Pada proses ini perancangan prototype dari alat penghitung target produksi berbasis Internet of Things
diimplemntasikan dengan menyusun packing box sebagai wadah dari komponen perangkat keras. Komponen
terlebih dahulu diintegrasikan pengkabelan antar komponen perangkat keras yang meliputi NodeMCU
ESP8266, Sensor Proximity E18-D80NK, Buzzer dan LCD I2C, setelah proses pengkabelan pada komponen
kemudian siap ditempel pada packing box. Bentuk kotak pada proses pembuatan prototype ini bersifat portable,
komponen tersusun pada box denga bagian depan terdapat sensor proximity E18-D80NK dan LCD I2C. bagian
dalam pada box berisi susunan komponen yang saling terhubung antar pengkabelanya sedangkan bagian
belakang terdapat port usb dari NodeMCU ESP8266 sebagi input sumber tegangan. Desain packing box yang
digunakan untuk membangun prototype terbuat dari kardus, hal ini karena dalam pembuatanya sangat mudah
untuk dibentuk sesuai dengan kebutuhan. Hasil dari tahap pembangunan prototype alat penghitung target
produksi dapat dilihat pada Gambar 6.

-

—— =i ~ &

Gambar 6. Prototype Alat Penghitung Target Produksi

Pada gambar 6 hasil perancangan prototype alat penghitung target produksi berbasis Internet of Things.
Komponen yang tersusun dalam packing box. 4). Pengujian Prototype, proses pengujian prototype alat
penghitung target produksi berbasis Internet of Things dilakukan penguji yang bertujuan untuk mengetahui
kinerja alat dengan baik dan memastikan tidak ada kesalahan eror. Pengujian alat penghitung target berbasis
Internet of Things meliputi pengujian komponen, pengujian jarak sensor dan pengujian keseluruhan alat.
Pengujian komponen meliputi pengujian komponen satu persata untuk mengetahui kinerja komponen bekerja
dengan baik, pengujian sensor menggunakan uji kedalaman jarak sensor dalam mendeteksi objek dan
pengujian keseluruhan alat yang menguji seluruh komponen hinga proses pengiriman data melalui jaringan
internet, monitoring data dengan website sistem counting. 5). Evaluasi Prototype proses akhir darai metode
pengembangan prototype yang digunakan untuk feedback terhadap prototype yang telah dibuat guna untuk
pengembangan berkelanjutan serta evaluasi sistem lanjut. Proses ini dilakukan melaui penilian pengguna dapat
dilakukan dengan survey kepuasan pengguna terhadap kinerja alat penghitung target produksi berbasis
internet of things dalam melakukan proses perhitungan pada lini produksi serta kemudahan akses tukar
informasi melalui monitoring dan notifikasi secara langsung.

HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian ini berupa proses pembuatan dan perancangan alat penghitung target produksi berbasis
internet of things yang meliputi gambaran prototype, hasil uji telegram, pengujian survey kepuasan pengguna,
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uji sensor dan sistem monitoring alat penghitung melalui website. Pada Gambar 7 merupakan proses pengujian
sensor prototype alat penghitung target produksi berbasis internet of things.

Gambar 7. Pengujian Sensor Prototyepe Alat Penghitung Terget produksi

Proses pengujian dapat dilakukan dengan menyalakan alat penghitung target produksi, maka alat akan
terhubung ke internet dan LCD 12C aktif dengan menampilkan status 0 yang mana jumlah data masih dalam
keadaan kosong. LCD 12C akan menampilkan status jumlah ketika objek terdeteksi oleh sensor. hasil status
jumlah akan terkirim ke aplikasi telegram setiap 20 menit sekali. notifikasi terkirim melalui telegram bot yang
dapat dipantau secara realtime oleh pengawas. Pada gambar 8 merupakan status pengiriman hasil sensor.
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Gambar 8 Notlflka5| Telegram

Pada Gambar 8 hasil jumlah produksi terkirim melalui aplikasi telegram. Selain alat penghitung target
produksi terkoneksi dengan telegram, hasil jumlah yang terhitung melalui sensor dapat dimonitorng melalui
website monitoring sistem counting target produksi, yang mana website tersebut terkoneksi melalui protokol
http webserver yang menghububngkan antara perangkat loT dengan website. Data yang dimonitoring pada
website bersifat realtime. Melalui grafik analisis yang telah dibangun menggunakan platform thingspeak.
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Gambar 9. Sistem Monitoring berbasis Website

Pada Gambar 9 sistem monitoring alat penghitung target produksi, pada website terdapat proses monitoring
malalui grafik dan data histori dari target produksi yang ditampilkan dalam bentuk tabel.

Data monintoring dapat dilihat dan dipantau melalui website yang terkoneksi dengan sistem basis data.
Proses pengujian alat penghitung target produksi berbasis internet of things meliputi yang pertama pengujian
jarak sensor terhadap objek.

Tabel 1 Pengujian Jarak Sensor Proximity E18-D80ONK

Pe",?:_’ an Tanggal Jarak Sensor Jarak Objek output eror presentase eror
1 1-6-2024 13 13 1 0 0
2 1-6-2024 13 12 1 0 0
3 1-6-2024 13 15 0 2 2%
4 1-6-2024 9 9 0 0 0
5 1-6-2024 12 13 0 1 1%
6 1-6-2024 12 12 8 1 0
7 1-6-2024 20 15 1 0 0
8 1-6-2024 20 22 0 2 2%
9 1-6-2024 14 14 1 0 0
10 1-6-2024 12 5 1 0 0
Rata-rata Eror 0,005%

Pada tabel 1 pengujiann jarak sensor proximity terhadap objek yang terdeteksi hasil pengujian menunjukan
presentase rata-rata eror 0,005% yang berarti kinerja sensor bekerja dengan baik. Dalam pengujian ke 4 sensor
mengalami kendala tidak bisa mendeteksi objek yang artinya sensor mempunyai batas deteksi. Pada pengujian
dengan jarak 12 cm sensor dapat mendeteksi hal ini menunjukan batas minimum jarak deteksi beroperasi pada
range 12 cm. Pengujian kedua menguji keseluruhan alat penghitung target produksi. Pengujian keseluruhan
bertujuan untuk mengetahui kinerja alat secara keseluruhan bekerja dengan baik sesuai tujuan perancangan.
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Tabel 2 1 Pengujian keseluruhan Alat

No Percobaan Ke- Tanggal Waktu Sensor  Jumlah Data Status
Masuk
1 1 6/6/2024 11:34  terdeteksi 31 31 terkirim
2 2 6/6/2024 11:54  terdeteksi 24 24 terkirim
3 3 6/6/2024 12:14  terdeteksi 18 18 terkirim
4 4 6/6/2024 12:34  terdeteksi 22 22 terkirim
5 5 7/6/2024 18:13  terdeteksi 17 17 terkirim
6 6 7/6/2024 08:34  terdeteksi 25 25 terkirim
7 7 7/6/2024 08:54 terdeteksi 11 11 terkirim
8 8 7/6/2024 09:14  terdeteksi 15 15 terkirim
9 9 7/6/2024 09:34  terdeteksi 13 13 terkirim
10 10 7/6/2024 09:54  terdeteksi 40 40 terkirim

Pada tabel 2 pengujian keseluruhan alat penghitung target produksi berbasis Internet of Things. Proses
pengujian yang dilakukan menguji keseluruhan fungsionalitas alat yang dimulai dari alat bekerja dalam
mendeteksi objek hingga alat dapat mengirimkan pesan notifikasi telegram sampai dengan data yang
tersampaikan masuk dalam sistem basis data pada website sistem counting produksi. Pengujian keseluruhan
alat dilakukan selama 2 hari hasil pengujian menunjukan alat tersebut bekerja dengan baik dan status
pengiriman pada alat penghitung target produksi terkirim.

Uji kepuasan pengguna dalam penerapan alat penghitung target produksi berbasis Internet of Things.
Proses ini salah satu evaluasi terhadap kinerja dan penerapan alat penghitung target produksi dalam
membantu pekerjaan yang ada di lini produksi. Pada Gambar 10 diagram pie chart menunjukan hasil survey
kepuasan pengguna.

3 Cukup

1 Sangat Setuju
2 Setuju g 1 J

Gambar 70. Pie Chart Diagram Survey Kepuasan Pengguna

Berdasarkan Gambar 10 hasil survey yang dilakukan terhadap 51 responden yang terdiri dari operator
sewing, pengawas, admin dan leader produksi bahwa sebanyak 51% Responden sangat setuju terhadap
penerapan alat penghitung target produksi sementara 45,1 setuju dan sisanya 3,9 cukup. Hasil evaluasi yang
dilakukan pada survey tersebut bahwa rata-rata pendapat responden terhadap alat penghitung target produksi
ini perlu dikembangkan lebih lanjut guna membantu produktivitas kinerja pengguna dalam penhitung jumlah
produksi.
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PEMBAHASAN

Pengembangan alat penghitung target produksi berbasis internet of things telah berhasil mencapai tujuan
perancangan. Alat penghitung target produksi menggunakan sensor proximity E18-D80NK dalam mendeteksi
objek yang melewati sensor. alat penghitung akan mengirimkan notifikasi setiap 20 menit sekali mengenai
jumlah barang yang tercatat oleh sensor. Proses pengiriman notifikasi menggunakan aplikasi telegram yang
bersifat realtime. Selain dapat dipantau menggunakan telegram notifikasi pengawas dapat memonitoring
melalui website sistem monitoring.

Website sistem monitoring yang terkoneksi dengan perangkat loT dibangun menggunakan server cloud
thingspeak untuk membangun analisa grafik secara realtime. Sistem monitoring memiliki akses untuk
menyimpan data logging kedalam sistem basis data. Pengujian terhadap alat penghitung target produksi
berbasis Internet of Things yang terbagi menjadi 3 pengujian berkerja dengan baik. Proses pengujian pertama
pengujian terhadap sensor alat penghitung target produksi yang mana sensor dapat bekerja dengan baik
dengan tingkat presentase eror 0,005%. Proses pengujian kedua pengujian keseluruhan alat penghitung target
produksi berbasis Internet of Things yang menunjukan proses kinerja seluruh alat bekerja dengan baik dalam
hal mendeteksi barang maupun pengiriman notifikasi telegram dan website. Keseluruhan alat menunjukan
kinerja yang baik dalam cara kerjanya.

Pengujian ketiga menggunakan survey kepuasan pengguna yang menunjukan hasil survey terhadap 51
responden. Sebanyak 51% respon terhadap alat ini sangat setuju, 45,1% setuju dan sisanya 3,9% cukup dalam
hal penerapan dan kemudahan alat dalam membantu proses perhitungan produksi.

KESIMPULAN

Berdasarkan tahapan dan hasil penelitian yang telah dilakukan alat penghitung target produksi berbasis
internet of things dengan metode prototype telah berhasil sesuai dengan tujuan penelitian. Prototype yan telah
dibangun bekerja dengan baik dalam mendeteksi baarang dan pengriman notifikasi secara realtime malalui
aplikasi telegram dan website monitoring. Hasil pengjian alat penghitung target produksi bekerja dengan baik
dalam melakukan proses penghitungan produksi. Berdasarkan hasil uji sensor ini bekerja dengan baik dengan
presentase rata-rata eror 0,005%. Hasil survey kepuasan pengguna yang dilakukan terhadap 51 responden
yang terdiri dari operator, pengawas dan admin memiliki 51% respon menunjukan sangat setuju terhadap
kemudahan dan penerapan alat penghitung target produksi, 45,1% menyatakan setuju dan sisanya 3,9% cukup.
Diharapkan dengan alat penghitung target produksi berbasis internet of thingas dapat membantu proses
pencatatan produksi dan membantu pengawas dalam memonitoring target prosuksi secara realtime melalui
website monitoring maupun notifikasi telegram.
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